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P U T U S A N 

Nomor 0401/Pdt.G/2015/PA.Bky 

����﷽ 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA 

 
Pengadilan Agama Bengkayang yang memeriksa dan mengadili pada 

tingkat pertama, dalam persidangan Majelis Hakim telah menjatuhkan putusan 

dalam  perkara cerai gugat antara: 

PENGGUGAT, umur 25 tahun, agama Islam, pendidikan SMA, pekerjaan 

Mengurus rumah tangga, tempat tinggal di Kota Singkawang, 

sebagai Penggugat; 

melawan 

TERGUGAT, umur 34 tahun, agama Islam, pendidikan SMA, pekerjaan Buruh 

Lepas, tempat tinggal di Kota Pontianak., sebagai Tergugat; 

Pengadilan Agama tersebut; 

Setelah membaca dan mempelajari berkas perkara; 

Setelah mendengar keterangan Penggugat; 

Setelah memeriksa bukti-bukti di persidangan;  

DUDUK PERKARA 

Bahwa Penggugat berdasarkan surat gugatannya tanggal 07 Desember 

2015 telah mengajukan gugatan perceraian yang telah didaftar di Kepaniteraan 

Pengadilan Agama Bengkayang dengan Nomor 0401/Pdt.G/2015/PA.Bky, 

tanggal 07 Desember 2015 dengan dalil-dalil sebagai berikut: 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 1
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1. Bahwa, Penggugat dan Tergugat pada tanggal 14 Februari 2011,  telah 

melangsungkan pernikahan yang dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah 

Kantor Urusan Agama Kecamatan Singkawang Utara, Kota Singkawang, 

sebagaimana Duplikat Kutipan Akta Nikah Nomor : XXXXXXXXXX, tanggal 

02 Desember 2015; 

2. Bahwa, setelah menikah Penggugat dan Tergugat berkediaman di rumah 

milik orang tua Tergugat sampai bulan Juli 2015; 

3. Bahwa, selama dalam pernikahan antara Penggugat dan Tergugat telah 

melakukan hubungan sebagaimana layaknya suami isteri, dan telah 

dikaruniai  seorang anak laki-laki bernama ANAK 1, lahir 04-04-2014, 

sekarang anak tersebut berada dalam asuhan Tergugat; 

4. Bahwa, kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat yang dirasakan 

harmonis selama lebih kurang 6 bulan, setelah itu sudah dirasakan kurang 

harmonis, sering terjadi perselisihan dan pertengkaran; 

5. Bahwa, perselisihan dan pertengkaran Penggugat dan Tergugat disebabkan 

karena sifat Tergugat yang pemarah masalah kecil selalu dibesar-besarkan, 

selain itu sifat cemburu Tergugat yang berlebihan, selalu menuduh 

Penggugat yang tidak jelas, Tergugat juga kurang dalam memberikan 

nafkah: 

6. Bahwa, Jika terjadi pertengkaran Tergugat selalu menghina dan memaki 

penggugat dengan kata-kata yang tidak sopan, bahkan tidak jarang tergugat 

selalu merusak barang-barang yang ada disekitar penggugat; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 2
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7. Bahwa,  selain pada posita tersebut di atas, Tergugat juga jika terjadi 

pertengkaran  selalu mengucapkan kata-kata cerai dan mengancam  

Penggugat dengan pisau bahkan tidak jarang mengusir Penggugat; 

8. Bahwa, pertengkaran terakhir terjadi pada pertengahan bulan Juli 2015 

disebabkan masalah cemburu tergugat, yang pada akhirnya tergugat 

memaki, mengancam dan mengusir Penggugat; 

9. Bahwa, karena merasa diusir dan diancam oleh Tergugat, akhirnya 

Penggugat pulang ke rumah orang tua Penggugat pada alamat Penggugat 

di atas; 

10. Bahwa, selama berpisah Penggugat sering datang ke rumah Tergugat, 

akan tetapi hanya menemui anak Penggugat, namun demikian Penggugat 

dan Tergugat pasti bertemua, namun akhirnya selalu terjadi pertengkaran; 

11. bahwa, sejak berpisah, Tergugat tidak pernah memberikan nafkah kepada 

Penggugat yangnhingga saat ini sudah selama lebih kurang 6 bulan; 

12. Bahwa, pada akhir Nopember 2015, terjadi pertengkaran hebat, yang 

akhirnya Tergugat mengucapkan kata-kata talak dihadapan teman-teman 

Tergugat, oleh karenanya Penggugat merasa hubungan perkawinan 

Penggugat dengan Tergugat sudah tidak dapat dipertahankan lagi; 

13. Bahwa, Penggugat sanggup membayar seluruh biaya yang timbul akibat 

perkara ini; 

Berdasarkan alasan/dalil-dalil diatas, Penggugat mohon kepada Ketua 

Pengadilan Agama Bengkayang cq. Majelis Hakim agar segera memeriksa dan 

mengadili perkara ini, selanjutnya  menjatuhkan putusan sebagai berikut:  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 3
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1. Mengabulkan gugatan Penggugat; 

2. Menjatuhkan talak satu ba'in sughra dari Tergugat ANAK 1 terhadap 

Penggugat PENGGUGAT 

3. Membebankan biaya perkara kepada Penggugat; 

Atau apabila Pengadilan Agama berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-

adilnya; 

Bahwa pada hari dan tanggal persidangan yang telah ditetapkan, 

Penggugat datang menghadap di persidangan sedangkan Tergugat tidak 

datang dan tidak pula menyuruh orang lain untuk menghadap sebagai 

wakil/kuasanya, meskipun menurut relaas panggilan Nomor 

0401/Pdt.G/2015/PA.Bky tanggal tanggal 23 Desember 2015 dan tanggal 11 

Januari 2016 telah dipanggil secara resmi dan patut sedang ternyata tidak 

datangnya itu tidak disebabkan oleh suatu alasan yang sah; 

Bahwa Majelis Hakim telah berusaha merukunkan dengan memberikan 

saran dan nasihat kepada Penggugat agar tidak bercerai dengan Tergugat, 

akan  tetapi tidak berhasil, dan mediasi tidak dapat dilaksanakan karena 

Tergugat tidak pernah hadir di persidangan; 

Bahwa oleh Majelis Hakim pemeriksaan perkara ini dilanjutkan dengan 

tanpa hadirnya Tergugat dengan membacakan surat gugatan Penggugat dalam 

sidang tertutup untuk umum yang isinya tetap dipertahankan oleh Penggugat; 

Bahwa untuk memperkuat dalil-dalil gugatannya, Penggugat telah 

mengajukan bukti  surat berupa fotokopi Duplikat Kutipan Akta Nikah Nomor 

XXXXXXXXXX, tanggal 02 Desember 2015, yang dikeluarkan oleh Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Singkawang Utara, Kota Singkawang, bermeterai 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 4
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cukup, telah dicocokkan dan sesuai dengan aslinya,  diberi tanggal dan diparaf 

lalu diberi tanda (P); 

Bahwa selain bukti surat tersebut Penggugat juga telah menghadirkan 2 

(dua) orang saksi sebagai berikut; 

 1.   ANAK 1, umur 43 tahun, agama Islam, pekerjaan Ibu rumah tangga, 

bertempat tinggal di Kota Singkawang, di bawah sumpah memberikan 

keterangan sebagai berikut: 

-  Bahwa, saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat, karena saksi 

adalah ibu kandung Penggugat; 

-  Bahwa, saksi mengetahui Penggugat dan Tergugat adalah suami istri 

sah, menikah pada tahun 2011 dan sekarang telah dikaruniai 1 (satu) 

orang anak; 

-    Bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat sejak 6 (enam) bulan 

setelah menikah mulai retak, dan sering terjadi perselisihan dan 

pertengkaran yang disebabkan karena Tergugat sering cemburu 

berlebihan dan sering mengucapkan kata-kata kasar bahkan Tergugat 

pernah mengucapkan kata cerai terhadap Penggugat serta Tergugat 

jarang memberi nafkah kepada Penggugat; 

- Bahwa,saksi pernah melihat Penggugat dan Tergugat bertengkar mulut; 

- Bahwa, Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat tinggal sejak 

kurang lebih 3 (tiga) bulan yang lalu hingga sekarang; 

- Bahwa, sejak berpisah Tergugat tidak pernah datang menemui 

Penggugat dan tidak pernah sama sekali memberikan nafkah; 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 5
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- Bahwa, saksi pernah berusaha menasihati Penggugat dan Tergugat 

namun tidak berhasil;  

2.  SAKSI 2, umur 22 tahun, agama Islam, pekerjaan Swasta, bertempat tinggal 

di Kota Singkawang,  di bawah sumpah memberikan keterangan sebagai 

berikut: 

- Bahwa, saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat, karena saksi 

adalah adik kandung Penggugat; 

- Bahwa, saksi mengetahui Penggugat dan Tergugat adalah suami istri 

sah, menikah pada tahun 2011 dan sekarang telah dikaruniai 1 (satu) 

orang anak; 

- Bahwa rumah tangga Penggugat dan Tergugat sejak 6 (enam) bulan 

setelah menikah mulai retak, dan sering terjadi perselisihan dan 

pertengkaran yang disebabkan karena Tergugat sering mengucapkan 

kata-kata kasar serta Tergugat jarang memberi nafkah kepada 

Penggugat; 

- Bahwa,saksi pernah melihat Penggugat dan Tergugat bertengkar mulut; 

- Bahwa, Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat tinggal sejak 

kurang lebih 2 (dua) bulan yang lalu hingga sekarang; 

- Bahwa, sejak berpisah Tergugat tidak pernah datang menemui 

Penggugat dan tidak pernah sama sekali memberikan nafkah; 

- Bahwa, saksi pernah berusaha menasihati Penggugat namun tidak 

berhasil; 

Bahwa selanjutnya Penggugat memberikan kesimpulan yang pada 

pokoknya tetap dengan gugatannya dan mohon putusan;  

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 6
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Bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, maka  ditunjuk berita 

acara  sidang yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari putusan ini;  

PERTIMBANGAN HUKUM 

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat adalah seperti 

diuraikan tersebut di atas;  

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha mendamaikan dengan 

menasihati Penggugat agar bersabar dan mengurungkan niatnya untuk 

bercerai dan mediasi tidak dapat dilaksanakan karena Tergugat tidak hadir,  

(Vide pasal 82 ayat (4) UU No. 7 tahun 1989 sebagaimana telah diubah dengan 

Undang-undang Nomor 3 tahun 2006 dan perubahan kedua Undang-undang 

Nomor 50 tahun 2009 jo Perma No. 1 Tahun 2008), namun tidak berhasil; 

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak hadir di persidangan tanpa 

alasan yang sah, dan tidak pula menyuruh orang lain untuk menghadap 

sebagai wakil/kuasanya, meskipun Pengadilan telah memanggilnya secara 

resmi dan patut, serta gugatan Penggugat beralasan hukum, maka perkara ini 

dapat diputus dengan verstek  sesuai Pasal 149 ayat (1) Rbg. jo. Pasal 27 ayat 

(4) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975; 

Menimbang, bahwa Penggugat  mengajukan gugatan cerai dengan alasan 

pada pokoknya bahwa sejak 6 (enam) bulan setelah menikah rumah tangga 

Penggugat  dan Tergugat sudah tidak harmonis dikarenakan antara Penggugat  

dan Tergugat sering terjadi pertengkaran yang disebabkan karena sifat 

Tergugat yang pemarah masalah kecil selalu dibesar-besarkan, selain itu sifat 

cemburu Tergugat yang berlebihan, selalu menuduh Penggugat yang tidak 

Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 7
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jelas, Tergugat juga kurang dalam memberikan nafkah dan Jika terjadi 

pertengkaran Tergugat selalu menghina dan memaki penggugat dengan kata-

kata yang tidak sopan, bahkan tidak jarang tergugat selalu merusak barang-

barang yang ada disekitar penggugat, dan jika terjadi pertengkaran Tergugat 

selalu mengucapkan kata-kata cerai dan mengancam  Penggugat dengan pisau 

bahkan tidak jarang mengusir Penggugat dan sejak bulan Juli 2015 Penggugat 

pulang kerumah orang tua Penggugat, dan selama berpisah Penggugat dan 

Tergugat sudah tidak pernah saling mengunjungi; 

Menimbang, bahwa karena Tergugat  tidak pernah datang menghadap ke 

persidangan meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut, maka secara 

formal dapat dianggap bahwa Tergugat  telah mengakui dalil-dalil gugatan 

Penggugat atau setidak-tidaknya Tergugat  dianggap dengan sengaja telah 

menghilangkan haknya untuk mempertahankan kepentingannya di depan 

sidang; 

Menimbang, bahwa meskipun Tergugat tidak hendak mempertahankan 

kepentingannya dan perkara ini tidak melawan hukum serta dapat diputus 

tanpa hadirnya Tergugat (verstek), akan tetapi karena perkara ini perkara 

perceraian yang merupakan perkara khusus (lex spesialis) maka Majelis Hakim 

berpendapat bahwa Penggugat tetap berkewajiban untuk membuktikan dalil-

dalil gugatannya, sebagaimana dimaksudkan Pasal 283 R.Bg; 

Menimbang, bahwa penggugat telah mengajukan alat bukti surat bertanda 

bukti P serta 2 (dua) orang saksi yang akan dipertimbangkan sebagai berikut; 

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  bukti P hal mana bukti tersebut dibuat 

oleh pejabat yang berwenang dan merupakan akta otentik maka Majelis Hakim 
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menilai bukti tersebut sah, sempurna dan mengikat dan terbukti  bahwa antara 

Penggugat dengan Tergugat sejak tanggal 14 Februari 2011 telah terikat 

sebagai suami isteri sah yang perkawinannya telah dicatat oleh Kantor  Urusan  

Agama  Kecamatan  Singkawang Utara Kota Singkawang, Hal tersebut sesuai   

dengan ketentuan Pasal 2 ayat (1) dan (2) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 jo. Pasal 7 ayat (1) Kompilasi Hukum Islam Tahun 1991; 

Menimbang, bahwa saksi 1 Penggugat, sudah dewasa dan sudah 

disumpah, sehingga memenuhi syarat formal sebagaimana diatur dalam Pasal 

172 ayat (1) angka 4 R.Bg.; 

Menimbang, bahwa keterangan saksi 1 Penggugat mengenai dalil 

gugatan adalah fakta yang dilihat sendiri dan relevan dengan dalil yang harus 

dibuktikan oleh Penggugat, oleh karena itu keterangan saksi tersebut telah 

memenuhi syarat materiil sebagaimana telah diatur dalam Pasal 308 R.Bg., 

sehingga keterangan saksi tersebut memiliki kekuatan pembuktian dan dapat 

diterima sebagai alat bukti; 

Menimbang, bahwa saksi 2 Penggugat, sudah dewasa dan sudah 

disumpah, sehingga memenuhi syarat formal sebagaimana diatur dalam Pasal 

172 ayat (1) angka 4 R.Bg.; 

Menimbang, bahwa keterangan saksi 2 Penggugat mengenai dalil-dalil 

gugatan Penggugat, adalah fakta yang dilihat sendiri dan relevan dengan dalil 

yang harus dibuktikan oleh Penggugat, oleh karena itu keterangan saksi 

tersebut telah memenuhi syarat materiil sebagaimana telah diatur dalam Pasal 

308 R.Bg., sehingga keterangan saksi tersebut memiliki kekuatan pembuktian 

dan dapat diterima sebagai alat bukti; 
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Menimbang, bahwa ketetangan saksi 1 dan saksi 2 Penggugat 

bersesuaian dan cocok antara satu dengan yang lain, oleh karena itu 

keterangan dua orang saksi tersebut memenuhi Pasal 308 dan Pasal 309 

R.Bg.; 

Menimbang, bahwa saksi-saksi tersebut telah memberikan keterangan 

dibawah sumpah yang saling bersesuaian  serta telah memenuhi ketentuan 

syarat formil dan syarat materiil, sedangkan adanya hubungan keluarga para 

saksi, diperbolehkan dalam perkara perceraian sebagai lex specialis dari aturan 

umum, maka kesaksian kedua orang saksi tersebut mempunyai nilai 

pembuktian yang sah, dan sempurna  dengan demikian Majelis Hakim menilai 

rumah tangga  Penggugat dan Tergugat telah retak karena adanya perselisihan 

dan pertengkaran;  

Menimbang, bahwa berdasarkan dalil-dalil gugatan Penggugat, 

keterangan Penggugat dan alat bukti yang ada yang kesemuanya telah 

dipertimbangkan dalam hubungannya antara yang satu dengan yang lainnya, 

maka Majelis Hakim telah dapat menemukan fakta-fakta hukum di persidangan 

sebagai berikut: 

- Bahwa, Penggugat dan  Tergugat  adalah suami isteri sah yang menikah 

pada tanggal 14 Februari 2011 dan selama perkawinan Penggugat dan  

Tergugat  tersebut telah dikaruniai  1 (satu) orang anak; 

- Bahwa, rumah tangga  Penggugat dan  Tergugat  sudah tidak harmonis lagi 

dan sering terjadi perselisihan dan pertengkaran; 
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- Bahwa, akibat  dari pertengkaran Penggugat dan  Tergugat  telah pisah 

tempat tinggal sejak bulan Nopember 2015 sampai dengan sekarang dan 

selama berpisah tidak ada lagi pemenuhan hak dan kewajiban suami istri;  

- Bahwa, meskipun dalam setiap persidangan Majelis Hakim telah berusaha 

menasihati Penggugat untuk bersabar dalam membina rumah tangga 

dengan Tergugat, namun tidak berhasil; 

Menimbang,  bahwa  berdasarkan  fakta-fakta   tersebut  di  atas   Majelis   

Hakim   berpendapat   bahwa   keadaan rumah  tangga  Penggugat dan  

Tergugat  sudah  tidak harmonis  lagi  karena secara  nyata telah pecah  

(Broken Mariage)  karena  adanya perselisihan dan pertengkaran antara 

Penggugat dan Tergugat, sehingga keadaan rumah tangga seperti ini tidak 

akan dapat mewujudkan tujuan luhur dari perkawinan yaitu membentuk 

keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah  sebagaimana  Pasal 1 Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 jo. Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam Tahun 1991; 

Menimbang, bahwa apabila dalam rumah tangga, salah satu pihak suami 

isteri sudah tidak lagi berkeinginan untuk hidup menyatu secara rukun damai 

dan tidak dapat mentolerir kekurangan pasangannya serta telah berpisah 

tempat tinggal, hal tersebut menunjukkan bahwa ikatan kasih sayang yang 

menjadi ikatan batin keduanya telah putus dan tidak mungkin mewujudkan 

tujuan perkawinan yang sakinah, mawaddah dan rahmah, sehingga 

mempertahankan rumah tangga yang demikian tidaklah mendatangkan 

kemaslahatan dan justru akan menimbulkan kemudratan bagi kedua belah 

pihak suami isteri, hal mana dalam bentuk yang bagaimanapun kemudratan itu 

harus dihindari sedapat mungkin; 
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Menimbang, bahwa dengan melihat secara objektif kondisi kehidupan 

rumah tangga  Penggugat dan  Tergugat sebagaimana  terurai  di atas,  Majelis 

Hakim menilai bahwa rumah tangga  seperti  itu  tidak  mencerminkan sebagai  

sebuah rumah tangga yang harmonis dan bahagia karena masing-masing pihak 

telah hidup secara terpisah yang pada gilirannya kedua belah pihak telah 

kehilangan hakikat dan makna perkawinan yang ideal. Oleh karenanya Majelis 

Hakim menilai apabila Penggugat dan  Tergugat tetap dipaksakan dalam ikatan 

perkawinan seperti ini, dikhawatirkan akan mendatangkan mudharat yang lebih 

besar dan salah satu pihak atau keduanya akan tertekan batin dan solusi yang 

terbaik bagi keduanya adalah perceraian; 

Menimbang, bahwa Majelis Hakim berpendapat perlu mengetengahkan 

petunjuk Syar’i dalam Kitab Mu’inul Hukkam halaman 96 yang diambil alih 

sebagai pertimbangan Majelis Hakim yang berbunyi: 

 ومن دعي الى حاكم من حكام المسلمين فلم يجب فهو ظالم لا حق له

Maksudnya: ”Barangsiapa dipanggil ke persidangan Pengadilan Agama, 

kemudian dia tidak memenuhinya, maka dia termasuk zhalim dan 

gugurlah haknya”. 

dan petunjuk Syar’i berupa Qaidah Ushul Fiqh yang berbunyi : 

المفاسد مقدم على جلب المصالح درأ    

Maksudnya: ”Menolak mafsadat (kemudharatan) itu lebih diutamakan dari pada 

mencapai kemaslahatan” ; 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di 

atas, Majelis Hakim berpendapat bahwa dalil-dalil gugatan Penggugat, telah 

terbukti menurut hukum dan gugatan Penggugat telah memenuhi unsur-unsur 
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alasan perceraian sebagaimana dimaksud dalam ketentuan Pasal 39 ayat (2) 

Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 jo. Pasal 19 huruf (f) Peraturan 

Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf (f) Kompilasi Hukum Islam 

Tahun 1991 dan Majelis Hakim perlu pula menerapkan ibarat Kitab Bujairimi 

Minhajut Thulab Juz IV halaman 346 untuk selanjutnya diambil alih sebagai 

bahan pertimbangan Majelis Hakim yang berbunyi:  

  إذا اشتد عدم رغبة الزوجة لزوجها طلق عليه القاضي طلقة

Artinya: ”Apabila kebencian isteri terhadap suaminya telah memuncak maka 

hakim diperbolehkan menjatuhkan talak suaminya dengan satu talak”; 

Menimbang, bahwa berdasarkan gugatan Penggugat yang pada 

primairnya mohon agar Majelis menjatuhkan talak satu ba'in shughra Tergugat 

kepada Penggugat maka Majelis Hakim berpendapat bahwa gugatan 

Penggugat patut untuk dikabulkan dan dimuat dalam amar putusan ini; 

Menimbang, bahwa untuk memenuhi ketentuan Pasal 84 ayat (1 dan 2) 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama yang telah 

diubah pertama dengan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan 

kedua dengan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009, maka Majelis Hakim 

memandang perlu untuk menambah amar putusan yang isinya memerintahkan 

kepada Panitera untuk  mengirimkan salinan putusan ini yang telah 

berkekuatan hukum tetap kepada Pegawai Pencatat Nikah yang wilayahnya 

meliputi tempat kediaman Penggugat dan Tergugat dan Pegawai Pencatat 

Nikah di tempat perkawinan Penggugat dan Tergugat dilangsungkan; 

Menimbang, bahwa karena perkara ini termasuk dalam bidang 

perkawinan, maka berdasarkan ketentuan Pasal 89 ayat (1) Undang-Undang 
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Nomor 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama yang telah diubah dengan 

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan perubahan kedua dengan Undang-

Undang Nomor 50 tahun 2009, biaya perkara sepenuhnya dibebankan kepada 

Penggugat; 

Mengingat, segala ketentuan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku dan dalil syar'i yang berkaitan dengan perkara ini; 

M E N G A D I L I 

1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut untuk 

datang menghadap di persidangan tidak hadir; 

2. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek; 

3. Menjatuhkan talak satu ba'in sughra Tergugat  ANAK 1 terhadap Penggugat 

ANAK 2 

4. Memerintahkan Panitera Pengadilan Agama Bengkayang untuk 

mengirimkan salinan putusan ini yang telah berkekuatan hukum tetap 

kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Singkawang Utara, Kota Singkawang dan Pegawai Pencatat Nikah Kantor 

Urusan Agama Kecamatan Pontianak Kota, Kota Pontianak untuk dicatat 

dalam daftar yang disediakan untuk itu; 

5. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara ini 

sebesar Rp. 371.000,- (tiga ratus tujuh puluh satu rupiah). 

Demikian putusan ini dijatuhkan dalam rapat permusyawaratan Majelis 

Hakim Pengadilan Agama Bengkayang pada hari Selasa tanggal 02 Februari 

2016 M. bertepatan dengan tanggal  23 Rabiulakhir 1437  H. oleh kami Drs. 

Sanusi sebagai  Ketua Majelis, Acep Sugiri, S.Ag, M.Ag dan Arsyad, S.H.I 
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masing-masing sebagai Hakim Anggota, dibantu Asnul, S.H sebagai Panitera 

Pengganti, putusan tersebut pada hari itu juga diucapkan dalam sidang terbuka 

untuk umum oleh Ketua Majelis tersebut dan dihadiri oleh para Hakim anggota 

itu juga, dengan dihadiri oleh Penggugat tanpa hadirnya Tergugat; 

 

Hakim  Anggota: Ketua Majelis, 
 
 
 
 

 

         TTD       TTD 
  
1. Acep Sugiri, S.Ag, M.Ag Drs. Sanusi 
  
 
 

 

        TTD 
 
 

 

2. Arsyad, S.H.I. 

Panitera Pengganti, 
 

TTD 
 

 
Asnul, S.H 

Perincian biaya perkara: 

1. Biaya  pendaftaran : Rp.      30.000,- 

2. Biaya Alat Tulis Kantor : Rp. 50.000,- 

3. Biaya panggilan Penggugat  : Rp.              70.000 

4. Biaya  panggilan Tergugat : Rp.               210.000 

5. Biaya Materai : Rp. 6.000,- 

6. Biaya Redaksi : Rp. 5.000,- 

Jumlah  Rp. 371.000 
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Disclaimer
Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.
Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id    Telp : 021-384 3348 (ext.318) Halaman 16


